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RINGKASAN 
 

FAIQOTUL ALFIYAH. Karakteristik Vegetasi, Posisi Lereng, dan Sifat 

Fisika Tanah di Hutan Mandiangin, Provinsi Kalimantan Selatan. Dibimbing oleh 

NURHENI WIJAYANTO dan ADISTI PERMATASARI PUTRI HARTOYO. 

 

Perubahan penggunaan lahan pada kawasan hutan untuk tujuan khusus 

(KHDTK) di Mandiangin, Provinsi Kalimantan Selatan berdampak pada hilangnya 

keanekaragaman vegetasi dan perubahan sifat fisik tanah. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis karakteristik vegetasi, posisi lereng, dan sifat fisik tanah pada 

berbagai tipe tutupan lahan (karet/RB, lahan kosong/BL, agroforestri 

sederhana/SA, agroforestri kompleks/CA, dan hutan alam/NF) pada berbagai posisi 

lereng (atas, tengah, dan bawah). Metode yang digunakan adalah purposive 

sampling untuk analisis vegetasi pada 5 jenis tutupan lahan dan 3 posisi lereng (atas, 

tengah dan bawah ) dengan tiga kali ulangan (45 plot). Parameter yang diamati sifat 

fisik tanahnya adalah Bulk Density (BD), Particle Density (PD) dan Porositas. 

Jumlah individu pada NF, SA, CA, RB, dan BL secara berurutan adalah (1.713.333 

ind/ha, 1.035.000 ind/ha, 768.333 ind/ha, 444.167 ind/ha, dan 375.000 ind/ha). 

Jenis yang dominan pada NF adalah alaban (Vitex pinnata) dan bangkal gunung 

(Nauclea lanceolata), pada CA adalah rambutan (Nephelium lappaceum), durian 

(Durio zibethinus), alpukat (Persea americana dan mahoni (Swietenia mahagoni), 

pada SA adalah jengkol (Archidendron pauciflorum) dan mahoni (Swietenia 

mahagoni), pada RB adalah karet (Hevea brasiliensis), serta pada BR adalah 

karamunting (Rhodomyrtus tomentosa). Kepadatan tanah tertinggi terdapat pada 

NF dan RB (1,21 g/cm³). Porositas tertinggi terdapat pada BL (53,34%), sedangkan 

terendah pada RB (44,57%). Hubungan posisi lereng terhadap kehadiran individu 

vegetasi mempunyai hubungan yang linier, semakin tinggi posisi lereng semakin 

menurun juga jumlah kehadiran individu. Sifat fisika tanah pada berbagai tutupan 

lahan dan posisi lereng juga menunjukan hubungan yang signifikan khususnya 

untuk sifat bulk density dan porositas. Posisi lereng atas dan tutupan lahan dengan 

kerapatan pohon yang rendah mempunyai nilai bulk density yang rendah sehingga 

porositas meningkat.  

 

Kata kunci: Agroforestry, land use covers, soil physical properties



SUMMARY 
 

FAIQOTUL ALFIYAH. Vegetation Characteristics, Slope Position, and Soil 

Physical Properties in Mandiangin Forest, South Kalimantan Province. Supervised 

by NURHENI WIJAYANTO and ADISTI PERMATASARI PUTRI HARTOYO. 

 

Land use changes in forest areas for specific purposes (KHDTK) in 

Mandiangin, South Kalimantan affect the loss of vegetation diversity and physical 

soil properties. This study aimed to analyse vegetation characteristics and soil 

physical properties across different land cover types (rubber/RB, bare land/BL, 

simple agroforestry/SA, complex agroforestry/CA, and natural forest/NF) on 

various slope positions (above, middle, and bottom). The method used was 

purposive sampling for vegetation analysis in 5 land cover types and 3 slope 

positions with three replications (45 plots). Parameters observed for soil physical 

properties were Bulk Density (BD), Particle Density (PD) and Porosity. The total 

number of individuals in NF, SA, CA, RB, and BL in order is (1,713,333, 

1,035,000, 768,333, 444,167, 375,000 individuals/ha individuals). The dominant 

species in natural forests are alaban (Vitex pinnata) and bangkal gunung (Nauclea 

lanceolata), complex agroforestry namely rambutan (Nephelium lappaceum), 

durian (Durio zibethinus), jackfruit (Artocarpus heterophyllus), avocado, matoa 

and mahogany, simple agroforestry namely jengkol, candlenut and mahogany, 

rubber plantations namely rubber, bare land namely karamunting. The highest bulk 

density was found in natural forest and rubber (1.21 g/cm³). The highest porosity 

was found in bare land (53.34%) and the lowest in rubber (44.57%). These findings 

indicate that variations in land cover and slope significantly affect soil physical 

properties, which is important for sustainable land management. The relationship 

between slope position and the presence of individual vegetation has a linear 

relationship, the higher the slope position, the lower the number of individual 

presences. The physical properties of soil in various land covers and slope positions 

also show a significant relationship, especially for bulk density and porosity 

properties. Upper slope positions and land cover with low tree density have low 

bulk density values so that porosity increases. 

 

 

Keywords: Agroforestry, land use covers, soil physical properties.
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